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Decrease in transverse strength of heat polymerized acrylic resin plate after
immersion in 15% betel leaf extract (Piper betle Linn.)
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ABSTRACT

Themethod of chemically cleaning dentures by immersion in an effervescentdenture cleanser solution fora long time can affect
thetransverse strength. Betel leaf extract can be used as a natural disinfectant because it contains essential oils that are antimi-
crobial by denaturing cell proteins. This study was intended to examine the decrease in the transverse strength of heat polymeri-
rized acrylic resin plates after immersion in 15% betel leaf extract solution. The posttest only control group design study used a
sample of 24 HPAR plates, which were divided into 6 groups. The plates were immersed in distilled water for 72 hours to re-
duce the residual monomer,immersed in 15% betel leaf extract solution, the positive control group in Fittydent® and thenega-
tive control group in aquadest for 1 and 6 hours. The transverse strength was tested using the Universal Testing Machine and
the data were analyzed using the one-way Anova test. The results showed the average transverse strength after immersion for 1
hour in 15% betel leaf extract, Fittydent®, and aquadest, respectively, namely 46.512+10.965 MPa, 72.744+22.395 MPa, and
81.522+28.854 MPa; after soaking for 6 hours, respectively, namely 49.171+14.246 MPa, 73.894+25.844 MPa, and 71.860+
17.553 MPa. The LSDtestshowed that there was a significant difference in transverse strength (p<<0.05). It was concluded that
the immersion of the HPAR plate in 15% betel leaf extract solution for 1 hour and 6 hours decreased the transverse strength.
Keywords: heat cured acrylic resin, betel leaf extract, transverse strength.

ABSTRAK
Metode pembersihan gigi tiruan secara kimia dengan perendaman dalam larutan effervescent denture cleanser dalam jangka
panjang dapatmemengaruhi kekuatan transversal. Ekstrak daun sirih dapat digunakan sebagai desinfektan alami karenamemi-
liki kandungan minyak atsiri yang bersifatantimikroba dengan caramendenaturasi protein sel. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengkaji penurunan kekuatan transversal plat resin akrilik polimerisasi panas pascadirendam dalam larutan ekstrak daun sirih
15%. Penelitianposttest only control group design menggunakan sampel 24 plat RAPP, yang dibagi atas 6 kelompok. Platdi-
rendam dengan akuades selama 72 jam untuk mengurangi monomer sisa, direndam dalam larutan ekstrak daun sirih 15%,ke-
lompokkontrolpositifdalam Fittydent® dan kontrol negatif dalamakuades selama 1 dan 6 jam. Kekuatantransversal diujimeng-
gunakan Universal Testing Machine dan data dianalisis denganuji one-way Anova. Hasil penelitian menunjukkanreratakekuatan
transversal setelah perendaman selama 1 jam dalam ekstrak daun sirih 15%, Fittydent®, dan akuades secara berurutan, yaitu
46,512+10,965MPa,72,744+22,395 MPa, dan 81,522+28 854 MPa; setelah perendaman selama 6 jam, secara berurutan, yaitu
49,171+£14,246 MPa, 73,894+25,844 MPa,dan 71,860+17,553 MPa. Uji LSD menunjukkan terdapat perbedaan kekuatan trans-
versal yang signifikan (p<0,05). Disimpulkan bahwa perendaman plat RAPP dalam larutan ekstrak daun sirih 15%selama 1
jam dan 6 jam menurunkan kekuatan transversal.

Kata kunci: resin akrilik polimerisasi panas, ekstrak daun sirih, kekuatan transversal
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an RAPP sebagai bahan basis gigi tiruan.’

Gigi tiruan resin akrilik merupakan gigi tiruan
yangpaling sering danumumdibuat pada saat ini, baik
untuk kehilangan satu atau seluruh gigi. Resin akrilik
jenis polimerisasi panas merupakan bahan yang sering
digunakan sebagai bahan basis karena tidak bersifattok-
sik, mudah didapat, hargarelatifmurah, teknik aplikasi
relatif sederhana, sifat fisik dan estetik baik serta telah
dikenal luas. Basis gigi tiruanmerupakanbagian dari gi-
gitiruanyangbersandar padajaringan lunak, tempatme-
lekatnya gigi artifisial, dan dapat memperbaiki kontur
wajah akibat kehilangan gigi.! Resin akrilik polimeri-
isasi panas (RAPP)memilikisifat fisik dan mekanik; ke-
dua sifat ini memiliki peranan penting dalam ketahan-
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Kekuatan transversal merupakan salah satusifat me-
kanik dari RAPP danmerupakan syaratbasis gigi tiruan.
Kekuatan transversal basis gigi tiruan merupakan salah
satuhal yang penting untuk diketahui terutamapada saat
mastikasi karena akanterjadi peregangan basis selama
proses mastikasi yang dapatmenyebabkan crazing. Uji
kekuatan transversal memberikan gambaran mengenai
ketahanan suatu bendadalam menerimabebanpadasaat
mastikasi. Pemilihan bahan denture cleanser juga sa-
ngatmemengaruhikekuatan transversal basis gigi tiru-
an,karena akan digunakan setiap hari dan dalam jangka
waktu yang panjang.’

Organisme mikro yang melekat pada permukaan
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gigitiruan akan berproliferasi membentuk plak gigi ti-
ruan yang memengaruhi kesehatan rongga mulut. Per-
lekatan organisme mikromenyebabkan bau mulut dan
denture stomatitis. Pemakai gigi tiruan perlu memer-
hatikankebersihan gigi tiruan untuk meningkatkanke-
sehatan rongga mulut. Pembersihan gigi tiruan dapat
dilakukan dengan cara mekanik, kimia,atau kombina-
si mekanik dengan kimia. Pembersih kimialebih efek-
tif untuk menghilangkan biofilm, stain, dan kalkulus.?

Idealnyadenture cleanserharus memiliki sifat bak-
terisidadan fungisida, mudahdigunakan, dan kompati-
bel dengan semua bahan gigi tiruan. Larutan efferves-
centdenture cleansermerupakan pembersih kimia, me-
ngandung alkalin peroksida yang dapatmembantumem-
bunuh organisme mikro,dan menghilangkannodapada
gigi tiruan.* Ketika dicampur dengan air, sodium per-
boratteruraimelepaskan oksigen yang efektifmelepas-
kanbiofilm pada gigi tiruan.’ Larutan effervescent den-
ture cleanserefektifmenghilangkanbiofilm C.albicans
padaRAPP.Namun, efek negatif dari larutan efferves-
cent denture cleanseryaitu dapat menurunkankekuatan
transversal basis gigi tiruan karena adanya kandungan
alkalin peroksida. Perendaman berulang dalam jangka
waktulama menunjukkan perbedaan kekuatan transver-
sal yang signifikan pada basis resin akrilik, perubahan
warna, dan kekasaran permukaan.*Hal ini mendorong
banyak penelitimelakukan penelitian menggunakanme-
tode lainuntukmembersihkan gigi tiruan, salahsatunya
dengan bahan-bahan tradisional. Keuntungan menggu-
nakanbahan tradisional adalah bahan baku mudah di-
peroleh, harga terjangkau, dapatditanam di halamanru-
mah sendiri, dan dapat diracik sendiri.

Salah satutanamanherbal yang banyak digunakan
sebagaidenture cleanseralamiadalah daunsirih (Piper
betlelinn.). Daunsirih (Gbr.1) merupakan tanaman obat
tradisional yang erat kaitannya dengan kesehatan gigi
dan mulut. Penggunaan daun sirih sebagai bahan obat
memiliki dasar kuat, yaitu adanya kandungan minyak
atsiri yang merupakan kandungan fenol alami sehingga
berfungsi sebagai antiseptik yang kuat. Minyak atsiri
merupakan minyak beraroma wangi yang khas. Kan-
dunganminyak atsiri padadaun sirihmemiliki kemam-
puan antibakteri, antijamur, dan antioksidan.” Peneliti-
anyangdilakukan oleh Rizkita dkk menyatakan bahwa
senyawa terpen dari minyak atsiri (monoterpen dan ses-
kuiterpen) memiliki daya antimikroba.® Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Martinez dkk,
bahwa terpenic denture cleanserefektifmenghilangkan
biofilm pada permukaan gigi tiruan resin akrilik.’

Daunsirih merupakan daun tunggal dengan ben-
tuk jantung, permukaannya mengkilap, berujung run-
cing, tumbuh berselang-seling, bertangkai, dan menge-
luarkan aroma yang khas bila diremas. Panjang daun
6-17,5 cm dan lebar 3,5-10 cm. Sirih memiliki bunga
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majemuk yang berbentuk bulir dan merunduk. Bunga
sirih dilindungi oleh daun pelindung yang berbentuk
bulatpanjang dengan diameter | mm. Buahnya terletak
tersembunyi atau buni, berbentuk bulat, berdaging, dan
berwarnakuningkehijauanhinggahijau keabu-abuan.
Tanaman sirih memiliki akar tunggang yang bentuknya
bulat dan berwarna cokelat kekuningan (Gbr.1)."°

o=

Gambar 1 Tanaman sirih

Menurut penelitian sebelumnya oleh Gunabudi
dkk tentang efektivitas larutan ekstrak daun sirih se-
bagai bahan pembersih gigi tiruan RAPP, didapatkan
bahwa perendaman plat RAPP dalam larutan ekstrak
daunsirih 15% selama 6 jam memiliki daya paling efek-
tif dalam membunuh pertumbuhan koloni C.albicans
secara signifikan.!!

Berdasarkan uraian di atas dan kemampuan
ekstrak daun sirih untuk menghilangkan biofilm pada
gigi tiruan, merupakan dasar kuat penulis melakukan
penelitian untuk mengetahui apakah perendaman plat
resin akrilik polimerisasi panas dalam larutan ekstrak
daun sirih dapat menurunkan kekuatan transversal.
Diharapkan penelitian ini dapat membantu pengguna
gigi tiruan dalam memilih bahan alternatif denture
cleanser.

METODE
Penelitian ekperimental ini memakai rancangan
penelitian posttest only control group design.

o i = T

Gambar 2A Proses maserasi pembuatan ekstrak daun sirih;
Bperendaman plat RAPP dengan akuades selama 72 jam un-
tuk mengurangi monomer sisa; C perendaman plat pada ma-
sing-masing larutan (EDS 15%, Fittydent®, akuades) selama
1 dan 6 jam.

Plat RAPP dibuat dari Vertex®, bahan basis gigi
tiruanlepasan,dibuat berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 65x10x2,5 mm sesuai spesifikasi ADA no.12
tahun 1999 sejumlah 24 plat. Ekstrak daun sirih dibuat
dari daun sirih yang telah dikeringkan dan dimaserasi
denganpelarutetanol 96% selama 3x24 jam dan dides-
tilasi (Gbr.2A); larutan effervescent denture cleanser
(Fittydent®); akuades; dan kekuatan transversal diukur
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menggunakan Universal Testing Machine (Tensilon
RTF-1350,Japan). Penelitian dilakukan di Laboratori-
um Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Udayana,
Denpasar pada bulan Oktober 2020.

Seluruh platRAPP (Gbr.2B) direndam dalam akua-
des selama 72 jam untuk mengurangi monomer sisa.
Plat-platdimasukkan ke dalam wadah-wadah yangma-
sing-masingberisi ekstrak daun sirih 15%, kontrol po-
sitif, sertakontrolnegatif(n=4) dengan lama perendam-
an 1jamdan 6 jam (Gbr.2C). Setelah perendaman, plat
RAPP diberitanda garis tengah dengan menggunakan
pensil. Plat RAPP yang telah diberi tanda diletakkan
padapapanpenyanggaalat Universal Testing Machine
dengan kecepatan crosshead 5 mm/menit dan jarak
tumpuan 2 titik sejauh 50 mm. Plat RAPP dibebani te-
pat di tengahnya agar kekuatan tertuju pada satu garis
uji di tengah plat. Mesin alat dihidupkan sehingga hi-
drolik akan turunmenekan plat yang ditumpu pada ke-
dua ujungnya sampai patah. Monitor menunjukkan
angka yang merupakan berat beban yang dikenakan
untuk mematahkan plat. Hasil pengukuran yang
diperoleh dimasukkan ke dalam rumus untuk menge-
tahui nilai kekuatan transversal yaitu: S= =22

2.b.d?

S= kekuatan transversal (MPa); I= jarak tumpuan (mm);
P= beban (N); b= Lebar plat (mm); d=tebal plat (mm).
Berdasarkan ISO 1565, kekuatan transversal semuaje-
nis basis gigi tiruanresin akrilik tidak boleh kurang dari
65 MPa."?

Gambar 4A Pengukuran kekuatan transversal plat RAPP
menggunakan menggunakan Universal Testing Machine; B
hasil tampak pada layer digital.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
yang memberikan gambaran mengenai suatu datayang
diperoleh, dilanjutkan uji normalitas data dengan uji
Kolmogorov-Smirnov,kemudian uji homogenitas data
dengan menggunakanuji Levene ’s. Untuk analisis efek
perlakuan dilakukanuji statistik parametrik, yaitu one-
way Anovauntuk mengetahui perbedaan postfest pada
masing-masing kelompok dan dilanjutkan dengan uji
least significant deference (LSD).

HASIL
Hasil analisis deskripstifkekuatan transversal plat
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RAPP padaperendaman 1 jam dan 6 jam disajikanpada
tabel 1.

Ujinormalitas dilakukan sebagai prasyarat untuk mela-
kukan uji parametrik. Untuk mengetahui apakah data
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, dilakukan
ujinormalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, seperti tampak pada tabel 2; kelompok P1,
K1danK2 seluruhnilaip>0,05, sehingga disimpulkan
bahwa data kekuatan transversal plat RAPP pada pe-
rendaman selama 1 jam dan 6 jam berdistribusi normal.

Tabel 1 Reratakekuatan transversal (MPa) RAPP sesudah pe-
rendaman

Waktu Kelompok n Rerata SB

ljam P 4 46,512 10,965
K+) 4 72,744 22395
K(-) 4 81,522 28,854

6jam P 4 49,171 14,246
K(+) 4 73,894 25,844
K@) 4 71,860 17,553

P=ckstrak daun sirih 15%, K(+)=Fittydent®, K(-)=akuades

Tabel 2 Uji normalitas kekuatan transversal plat RAPP sesu-

dah perendaman

Waktu  Kelompok n  Rerata SB p

1 jam P 4 46,512 10,965 0,489
K(+) 4 72,744 22395 0,175
K(-) 4 81,522 28,854 0,254

6 jam P 4 49,171 14,246 0,316
K+) 4 73,894 25844 0,340
K@) 4 71,860 17,553 0,450

P=ckstrak daun sirih 15%, K(+)=Fittydent®, K(-)=akuades

Uji one-way Anovadilakukan untuk mengetahui
adaatautidaknyaperbedaan hasil kekuatan transversal
platRAPP denganperendamanselama | jam dan 6 jam
padakelompok perlakuan serta kelompok kontrol (ta-
bel 3); tampak bahwa nilai p<0,05 sehingga dinyatakan
seluruh hasil terdapat perbedaan yang signifikan baik
pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol
pada perendaman selama 1 jam dan 6 jam.

Tabel 3 Uji One Way Anova dari kekuatan transversal plat
resin akrilik polimerisasi panas sesudah perendaman selama
1 jam dan 6 jam

Waktu  Kelompok  Rerata SB p
1 jam P 46,512 10,965
K(+) 72,744 22,395 0,015
K@) 81,522 28,854
6 jam P 49,171 14,246
K(+) 73,894 25,844 0,015
K@) 71,860 17,553

P=ckstrak daun sirih 15%, K(+)=Fittydent®, K(-)=akuades

Uji LSD dilakukan untuk menentukan apakah re-
rata dua perlakuan berbeda secara statistik atau tidak,
seperti disajikan pada tabel 4 dan tabel 5. Dari hasiluji
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statistik dengan LSD pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
padakelompok perendaman 1 jam,kelompok P dengan
K(-)menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermak-
na. Namun, pada kelompok P dengan K(+), dan K(+)
dengan K(-) tidak terdapat perbedaan bermakna. Pada
kelompok perendaman 6 jam, menunjukkannilai signi-
fikansip>0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan ber-
makna antar kelompok.

Tabel4 Perbedaanrerata kekuatan transversal plat RAPP an-
tar kelompok sesudah perendaman selama 1 jam dan 6 jam.

Waktu Kelompok Bedarerata p
1 jam P K(+)  -26,232 0,094
K(-) -35,010 0,03
K(+) K(-) -8,778 0,561
6 Jam P K(+)  -24,722 0,112
K(-) -22,688 0,143
K(+) K() 2,034 0,892

P=ekstrak daun sirih 15%, K(+)=Fittydent®, K(-)= akuades

Tabel 5 Bedareratakekuatan transversal plat RAPP pada ke-
lompok perendaman selama 1 jam dengan 6 jam

Kelompok (1 jam) Kelompok (6 jam) Bedarerata p

P P 25477 0017
K(+) K(+) 28572 0,008
K() K() 8612 0,006

P=ckstrak daun sirih 15%, K(+)=Fittydent®, K(-)= akuades

Darihasilujistatistik dengan LSD pada tabel 5 tam-
pak bahwa pada keseluruhan kelompok yaitu P, K(+),
dan K(-) menunjukkannilai signifikansip<0,05 sehing-
ga terdapat perbedaan bermakna.

PEMBAHASAN

Perendamanplat RAPP dalam larutan ekstrak daun
sirih dapat menurunkankekuatan transversal. Pada tabel
1 tampak bahwa rerata kelompok plat yang direndam
dalam larutan ekstrak daun sirih memiliki nilai rerata
yang jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan ke-
lompok perendaman dengan Fittydent® dan akuades,
baik padaperendaman 1 jam maupun 6 jam. Hasil pene-
litian ini sesuai hasil penelitian Mikartini, tentang sifat
fisis dan mekanis basis gigi tiruan resin akrilik setelah
perendaman dalam ekstrak daun sirih selama 15 menit,
didapatkanhasil bahwalama perendamanberpengaruh
terhadap kekuatan transversal, kekuatan impak, densi-
tas,dandayaserapair dariresin akrilik polimerisasi pa-
nas." Penelitian lain oleh Antolis untuk mengetahui
pengaruh lama perendaman dalam rebusan daun sirih
terhadap kekuatan transversal RAPP selama 10 menit,
30 menit, dan 60 menit diketahui bahwa terdapat per-
bedaan yangsiginifikan pada kekuatan transversal sei-
ring bertambahnya lama perendaman.'*

Penelitian yang dilakukan oleh Jubhari dan
Muskab untuk mengetahui perbedaan kekuatan trans-
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versal RAPP yang direndam dalam larutan alkalin pe-
roksidaselama 1 hari, 3 hari, 5 hari, 7 hari, dan 10 hari,
didapatkan bahwa terdapat perbedaan kekuatantrans-
versal dengan bertambahnyalama perendaman.'® Sifat
resinakrilik yang mampu menyerap air memiliki efek
positif dan negatif. Efek positif penyerapan air adalah
sebagai kompensasi pengerutan atau shrinkage selama
processing dari resin akrilik. Namun sisi lain efek ne-
gatifnyaadalahterjadi degradasi akibat hidrolisis pada
polimer. Akibatnya, akan menimbulkan efek yangsigni-
fikan terhadap sifat mekanis resin akrilik tersebut.'®
Proses pembuatan plat RAPP harus sesuai standar
untuk menghindari terjadinya porositas mikro yang ti-
dakterlihatpadasaat pengadukan bubukdan cairanresin
akrilik. Menurut Anusavice, porositas mikro mengan-
dung oksigen dan dapat menghambat polimerisasiresin
akrilik sehingga dapatmenyebabkan ikatan kimiawi ti-
dak sempurna.Resin akrilik memiliki sifat penyerapan
airdankelarutan. Pengendalianterhadaplamaperendam-
anresinakrilik dalam suatu larutan dapat menghindari
perubahan kekuatan transversal dari resin akrilik. La-
rutan akan terabsorpsi ke dalam ruang porositas mikro
resin akrilik dan ikatan antar molekulnya akan terpe-
ngaruh. Semakin lama waktu perendaman maka akan
semakinbanyak partikel larutan yang terabsorpsi ke da-
lamruang porositas mikro resin akrilik; yang membuat
kekuatan mekanis semakin berkurang.'!” Pengaruh dari
perendaman pada denture cleanser gigi tiruan adalah
penyerapan cairan oleh RAPP sehingga polimerbereak-
si yang menjadikan RAPP menjadi lebih fleksural.'®
Dari hasil analisis rerata kekuatan transversal (tabel
3)dengan lamaperendamanselama 1 jam dan 6 jam pa-
databel 1,tampak bahwaterdapat perbedaan yang sig-
nifikan padamasing-masing kelompok perlakuan. Nilai
rerataterendah adalah pada kelompok P (ekstrak daun
sirih 15%, 1 jam) yaitusebesar46,512 MPadannilaire-
rata tertinggi adalah pada kelompok K(-) (akuades, 1
jam)yaitusebesar81,522 MPa. Nilaireratapadakelom-
pok P (ekstrak daun sirih 15% 1 jam) dan P (ekstrak da-
unsirih 6 jam)memilikinilai paling rendah dibanding-
kannilairerata kelompok K(+) (Fittydent® 1 jam), K(+)
(Fittydent® 6 jam),K(-) (akuades 1 jam),dan K(-) (akua-
des 6 jam). Nilai ini beradadi bawah standar kekuatan
transversal yang harus dimiliki oleh resin akrilik berda-
sarkan ISO yaitu 65MPa,'>yangmungkin disebabkan
oleheugenol dariminyak atsiri yang merupakan turun-
an fenol dari ekstrak daun sirih. Eugenol merupakan
komponen terbesar dari minyak atsiri daun sirih.
Minyak atsiri dari daun sirih mengandung 30%
fenol danbeberapaderivatnya. Minyak atsiri terdiri atas
hidroksikavikol, kavibetol, estragol, eugenol, metileu-
genol, karvakrol, terpen, seskuiterpen, fenilpropan,dan
tannin. Seskuiterpenjuga diketahui memliki akitivitas
farmakologi seperti antibakteri, antifungi, dan antima-
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laria. Selain sebagai antiseptik, daun sirih juga dapat
digunakan sebagai bahan desinfektan.'®

Dayaantibakteriminyak atsiri daun sirih disebab-
kan oleh adanya senyawa fenol dan turunannya yang
dapat mendenaturasi protein sel bakteri. Selain meru-
sak dinding sel, senyawa fenol dan turunannya dapat
mendenaturasi protein sel dan merusak membran sel.
Padakonsentrasitinggi fenol dapat merusak membran
sitoplasma secara total. Selain fenol, beberapa peneli-
tian lainmenunjukkan bahwa senyawaterpenjugadapat
menghambat pertumbuhan bakteri yaitudengan meng-
ganggu proses terbentuknyamembranatau dinding sel
sehinggamembran tidak terbentuk atau terbentuk tidak
sempurna. Terpen dapat menghambatpertumbuhan sel
jamur dengan melarutkan lipid yang terdapat dalam
membran sel dan mengganggu transpor nutrisi sehing-
ga terjadi kerusakan sel.’

Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa air
rebusan daun sirih dapatmenghambat pertumbuhan C.
albicans dan organisme mikro yang umum ditemukan
pada gigi tiruan, sehingga efektif sebagai bahan den-
ture cleanseralami untuk gigi tiruan.'° Kandungan zat-
zataktifpada daun sirih menghambat aktivitas enzim
glucosyltransferase yang dihasilkan oleh organisme
mikro yang berperan mengubah sukrosa menjadi glu-
kan sehingga perlekatan ke pelikel terhambat dan pem-
bentukan plak juga terhambat.'®

Penelitian yang dilakukan Pangesti dkk, menun-
jukkanbahwa komponen kimia dari minyak atsiri yai-
itu eugenol (19,60%), 4-alilfenil asetat (11,72%), a-
selinena(8,30%), B-selinena(8,04%),kavikol (7,20%),
dankariovilen (6,02%). Fenol memiliki berat molekul
lebih kecil dari pada berat molekul resin akrilik; hal
tersebut menyebabkan fenol berpenetrasi ke dalam struk-
tur rantai RAPP lalu memutuskannya.?® Resin akrilik
merupakan polimer bentuk poliester panjang yang ter-
diri atas unitmetil metakrilat yang berulang dengan ke-
polaranrendah, sedangkan fenol bersifat asam dengan
kepolaran tinggi. Poliester dalam suasana asam akan
terhidrolisis membentuk asam karboksilat dan alkohol.
Poliester yang terpecah menyebabkan degradasi pada
ikatan kimiawi resin akrilik.?! Hal ini memungkinkan
terjadinya penurunan kekuatan transversal pada plat
resin akrilik.

Akuades tidak memiliki kandungan zataktifyang
dapatmempercepat pemutusan rantai, karena akuades
adalahairhasil destilasi atau penyulingan yang memi-
liki kandungan murni H,0; berbeda dengan air mine-
ral yangmerupakan pelarutuniversal yang dapatdengan
mudah melarutkan berbagai partikel. Karena akuades
tidak memiliki mineral, maka kurang berpengaruh da-
lammelarutkan partikel ikatan polimer. Nilairerata pa-
da kelompok K(+) (Fittydent® 1 jam dan 6 jam) tetap
memilikinilai di atas standar kekuatan transversal ber-
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dasarkan ISO, mungkin disebabkan reaksi kimia dari
tablet alkalin peroksida ketika dilarutkan ke dalam air
menghasilkan hidrogen peroksida yangterurai pada saat
berkontak dengan zat tertentu dan menyebabkan terle-
pasnya gelembung oksigen kecil (nascent oxygen) de-
ngan aksimekanik yang dapat memisahkanbiofilm da-
ripermukaan gigi tiruan. Adanyakemampuan pengok-
sidasikuatdarilarutanini,oksigenyang dilepaskanme-
nyebabkan oksidasi akseleratoramina tersier atauikat-
angandayangtidak bereaksidi dalammatriksresin. 2?3

Uji LSD terhadap dua kelompok perlakuan pada
waktu perendaman yang berbeda (tabel 4) menunjuk-
kanbahwa, hanyapadakelompok perlakuan perendam-
an 1 jam,yaitu kelompok perendaman dengan ekstrak
daunsirih 15% dengan akuades yang memiliki perbe-
daan kekuatan transversal yang signifikan. Halinime-
nunjukanbahwasetelah 1 jamplatresinakrilik yangte-
lah direndam dalam larutan ekstrak daun sirih 15% me-
ngalami penurunan kekuatan transversal (46,512 MPa)
yang signifikan jika dibandingkan kelompok yang di-
rendam dalam akuades. Sementara pada perendaman
selama 6 jam, tidak menunjukan perbedaan yang signi-
nifikan, karena setelah perendaman 6 jam pada setiap
larutan, plat resin akrilik mengalami penurunan keku-
atan transversal yang sama.

Perbedaan rerata kekuatan transversal plat RAPP
berdasarkan lama waktu perendaman (tabel 5) memili-
kinilai yang signifikan pada setiap kelompok perlaku-
an. Halinimembuktikanbahwa, lamaperendamanplat
RAPP dalam larutan dapat menurunkan kekuatan trans-
versal. Perendaman dalam larutan effervescent (alkalin
peroksida) menyebabkan penyerapan larutan oleh resin
akrilik melalui proses difusi yaitu berpindahnya suatu
substansi melalui rongga. Molekul larutan menembus
massapolimetilmetakrilat danmenempati posisidi an-
tara rantai polimer sehingga rantai polimer terganggu
danterputus.!” Semakin lama waktu perendamanmaka
akan semakin banyak partikel larutan yang terabsorpsi
ke dalam ruang porositas mikroresin akrilik. Kemam-
puan menyerap cairan inilah yang membuat kekuatan
transversal pada RAPP menjadi semakin rendah.'

Disimpulkan bahwapenggunaan ekstrak daun si-
rih 15% sebagai denture cleanseralternatifdengan me-
tode perendamantidak direkomendasikankarena dapat
menurunkan kekuatan transversal plat RAPP. Penggu-
naan ekstrak daun sirih sebagai denture cleanser alter-
natifperlu diteliti lebih lanjut dengan konsentrasi yang
lebihbervariasi, waktu yang lebih singkat dan metode
pembersihan yang berbeda.
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